BUPATI BANYUMAS

; PERATURAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR: ¢  TAHUN 2006

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN
pEMINDAHAN TERMINAL BUS PURWOKERTO

BUPATI BANYUMAS,

bahwa dengan telah selesainya pembangunan Terminal Bus

e 2
Baru Purwokerto, maka perlu diadakan pemindahan kegiatan
dan penempatan pedagang/penawar jasa Terminal Bus
pPurwokerto;
b. bahwa untuk memperlancar proses kegiatan pemindahan

Terminal Bus Baru Purwokerto, perlu diterbitkan petunjuk

pelaksanaannya,

c. bahwa sehubungan dengan hal tersebut untuk

menjamin adanya kepastian hukum dan tertib administrasi

maksud  tersebut diatas  perlu  ditetapkan dengan

Peraturan Bupati.

Nomor 13  Tahun 1950 tentang

lngingat  : 1. Undang-Undang
gerah Kabupaten Dalam Lingkungan

Pembentukan Daerah-d

Propinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara Tahun 1950

Nomor 24, Berita Negara Tanggal 8 Agustus Tahun 1950);

92 tentang Lalu

2. Undang - Undang Nomor 14 tahun 19
ara Tahun 1992

(Lembaran Neg

Lintas dan Angkutan Jalan
mor 3486);

Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara No



telah diubah denga aran Neg
n

Lembara Undang.
( N Negarg T 9-Undang Nomor g Tah
¥

Lembaran Ne
9ara No
Mor 454g)

4. Keputusan Menteri peyy
ubun

tentang Termi an
g Terminal danTranSpong Nomor 31 Tahun 1ggs

asi Jalan:

Peraturan Daer
ah
e 3T 1th':;bUpaten Daerah Tingkat || B
an
S tentang Kebersihan dan K 'iﬁumas
eindahan

Lingkungan (Lemb
aran Daerah Kabupaten Daerah Tingk
ingkat I

Banyumas Tahun 1996 Nomor 3 Seri B
r B);
6. Peraturan Daer
o ah Kabupaten Banyumas Nomor 13 Tahun 20
N un 200
yelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan J 5
n Jalan

( embara D m
Lem aera Kabupaten Banyu as
r n ri ); h Tahun 2005

Peraturan

e Daérah Kabupaten Banyumas Nomor 14 Tahun 2005
entang Retribusi Terminal (Lembaran Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun 2005 Nomor 3 Seri C)

MEMUTUSKAN :

metapkan - PERATURAN BUPATI BANYUMAS TENTANG PETUNJUK
PELAKSANAAN PEMINDAHAN TERMINAL BUS PURWOKERTO

Pasal 1

Bus Purwokerto Lama ke Terminal Bus
g dan pengaturan
dilaksanakan

deksanaan pemindahan Terminal

‘mokerto Baru, termasuk didalamnya penempatan pedagan

angkutan penumpang umum

a5 lalu lintas masuk keluar
rto dinyatakan selesai.

¥era setelah pembangunan Terminal Bus Baru Purwoke

pasal 2

aturan arus lalu

Pl
njuk pelaksanaan pemindahan, penempatan pedagang dan Pend
aksud pada pasal 1

mum sebagaimana dim

masuk keluar angkutan penumpang !

'&rseb
Ut dalam Lampiran Peraturan Bupati ini



Pasal 4

Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
i

v

r seiap orang dapat mengetahu; memerintahkan pengundangan Peraturan

Ad :
gan penempatannya dalam Berita Daerah

il den

Ditetapkan di Purwokerto
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PETUNJUK p
PELA
PEMINDAHAN TERMINA AL KSSA:;]GQ‘,}V
OKERTOQ
& &
Terminal Bus B
Banguna\ﬂ . Al Purwokerto gibers batas
p 0" pangunan sekitarnya; atau tanda pemisah

rempet di terminal dibedakan menjag; -

| ;, Fasilitas Utama

5, tempat parkir kendaran untuk menaikan dan menurunkan penumpan
. g
b. tempat parkir kendaraan angkutan selama menunggu keberangkatan:

c. fasilitas parkir kendaraan, selain kendaraan angkutan penumpang umum;
4. fasilitas tempat menunggu penumpang. |

9 Fasilitas Penunjang

. Zona-zona sebagaimana dimaksud huruf G, diatur da

a. Kios;
b. Kamar Mandi dan WC;
Tempat Penjualan Tiket;

o

d. Penitipan Sepeda dan Sepeda Motor;
e. Masjid.

Terminal dibagi menjadi 5 (lima) zona, yaitu
1.

Zona Antar Kota Antar Propinsi (AKAP);

Zona Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP);

Zona Mikrobus, Angkutan Kota dan Angkutan Perdesaan;
Zona Parkir Mobil Pribadi, Taksi, Ojeg dan Sepeda;

Zona Penitipan Sepeda dan Sepeda Motor.

n ditetapkan dengan rambu

dan rambu pendahulu penunjuk jafan.

£y

alur masuk keluar kendaraan angkutan umum dinyatakan dengan rambu lalu

intas dan diatur sebagai berikut -

1.

Masuk terminal dari arah barat

Jalan Pattimura — Jalan Laksda Yos Soedarso — Jalan Veteran — Jalan

Gerilya — Jalan Suwatio



’ Uk terminal dari arah tjm,,
a

b jan Jenderal Soediman (Sokargjq _

nderal S0ediman (Purwokery

; = Jalan
el terminal ke arah bara¢ Jalan Suwafi
) ltan Agung - J|.
Jalan Su H Agug Salim - Jalan M yam:
jalan Veteran = Jalan Laksqg oo Soe 8Min ~ Jalan Gerjlyg

M Yamin secara teknis
gl hid Hasyi belum Memungkinkan, ma
Jalan KH. Wachid Hasyim,

Keluar terminal ke arah timyr
| Jalan Sultan Agung

N Soepeno — Jalan J
p e d ‘
(Sokaraja) nceral Soedirman

pengaturan kendaraan angkutan Penumpang umuym

. jenis angkutan kota dan
gkutan perdesaan sesuai dengan trayeknya.

5, pengaturan pemakaian kios/tempat Pedagang menetap ditetapkan berdasarkan

jenis/barang yang diperdagangkan dengan memperhatikan aspek luas

pangunan, jumiah pedagang, keamanan, kebersihan, dan keindahan lingkungan:

K Setiap kios dan tempat pedagang menetap dibagi dalam petak-petak dalam
ukuran :

a 6m x 6m =36m2
b. 6m x 4m =24 m2
¢c. 3Im x S5m =15m2
d 3m x 4m =12m2
e. 28m x 2,3m = 6,44m2
f2m x 3m = 6m2

g 2m X 2m 4 m2

| Kios terdiri dari beberapa blok atau tempat, dengan pembagian mendasarkan

pada jenis usaha dan jenis dagangan;

. Blok sebagaimana dimaksud huruf | adalan sebagai berikut - . AKDP dan 12
f. Blok A, jumlah 26 buah dengan rincian 14 buah terletak di zona

. ©Oi dengan
buah terletak di zona Parkir Mobil Pribadi, Taksl, Ojek dan Sepeda deng

. -
jenis dagangan berupa spare pars atau onderdil dan kl-ont.o dga I
2 Blok B, jumlah 15 buah terletak di zona AKAP dengan jenis dag

makanan dan minuman;

ienis dagangan
* Bok ¢ jumiah 8 buah terletak di zona AKAP dengan jeni

Makanan dan minuman;



1eriefak di daerah pintu keluar terminal bys:

edagang Men '
Tempat Peaagang etap jumlah 44 byah terletak di ruang tunggu ut
ama

buah terletak di .
dan 38 zona Mikro Bus An
. Angkutan K
perdesaan. ota dan Angkutan

AGTURAN ARUS LALU LINTAS
i

) A Lalu Lintas pada jalur keluar masuk mikro bus dan bus diatur sebagai
perikut -

y. Jalan Suwatio ditetapkan sebagai jalan satu arah yaitu hanya diperbolehkan
dari arah utara ke selatan bagi kendaraan angkutan penumpang umum jenis
mikro bus dan bus dengan batas kecepatan maksimum 40 kilo meter/jam;

9 Jalan Menteri Soepeno, Jalan Sultan Agung sampai dengan pintu keluar
Terminal Bus Tipe A Baru Purwokerto ditetapkan sebagai jalan satu arah
yaitu hanya diperbolehkan dari arah barat ke timur bagi kendaraan angkutan
penumpang umum jenis mikro bus dan busdengan batas kecepatan
maksimum 40 kilo meter/jam;

3. Mulai pintu keluar Terminal Bus Tipe A Baru Purwokerto di Jalan Sultan
Agung, Jalan H Agus Salim dan Jalan M Yamin/Jalan KH Wachid Hasyim
ditetapkan satu arah yaitu ke arah barat jalur keluar bus dan mikro bus

dengan ketentuan batas maksimum kecepatan 40 kilo meter/jam ;

B. Pengaturan arus lalu lintas sebagaimana dimaksud pada huruf A dinyatakan

dengan rambu dan rambu pendahulu penunjuk jalan.

- Pengaturan arus lalu lintas sebagaimana dimaksud pada huruf A juga

dinyatakan dengan alat pemberi isyarat lalu lintas pada persimpangan sebagai

berikut-
ung, Jalan Suwatio dan jalan menuju ke

E Simpang empat Jalan Sultan Ag

Perumnas Teluk ;



lima Jalan
ng Ondoral gy, o

am
; ;20”‘““" Jalan Menteri Soopeng irman (Suknmi,’ ol
auju Jesa Sokaraja Kulon, ' W manuju dqsq’b;k ‘.m Soperdo
I::n;\pal‘g empat Jalan Sultan B aja dan jalan
5 ‘\mchud Masyim, U, Jalan 1 Ags Salim dan Jatan ki
‘ |

. pat Jala
sm\P‘“‘Q emf an M Yamin, Jalan Gorilya d
adan Jal

‘ . - .
::HN“‘"Q empat Jalan H Agqyug Salim an Patrio.

Ja '
lan Gerilya dan Jatan p

£

= ekaan,
N,melﬂ 36l arirtis
‘ empat Jala -

5 gimpang .p n Gerilya, Jalan Pahlawa
qaya Petikraid n, Jalan Veteran, dan Jalan

, iga Jalan
gimpand tig Jenderal Soedirman Barat. Jal
y0S goedarso. , Jalan Veteran dan Laksda

——l arus lalu lintas sebagaimana dimaksud pada huruf A, di

enga" alat pemberi isyarat lalu lintas berupa lampu kedip par:a ) d""yataka”
sebagai beriKUt | persimpangan
, Simpang empat Jalan M Yamin dan Jalan Agus Salim;

) Simpang empat Jalan Martosayogo dan Jalan Sultan Agung.

. pengawasan, penertiban  arus lalu lintas  sebagaimana dimaksud

pada huruf A, B, C dan huruf D diserahkan dan menjadi tanggung

jawab Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Banyumas.

PENGATURAN ARUS LALU LINTAS DI TERMINAL

m terminal bus harus

Setiap kendaraan angkutan penumpang umum didala

melalui lintasan atau jalur yang telah ditetapkan.

huruf A dinyatakan dengan

Lintasan atau jalur sebagaimana dimaksud pada

rambu atau rambu pendahulu penunjuk jalan.
ang masuk di terminal wajib -

utan penumpang umum y
perundangan yang

~ Setiap kendaraan angk

{. membayar retribusi sesuai
berlaku;

entukan,

2. menurunkan penumpang pada temp

3. wajib  menaikkan penumpang
a bagi

at-tempat yang telah dit
pada jalur pemberangkatan

kendaraan angkutan penum

sesuai

pang

dengan jenis pelayananny

umum.



m,damnn angkutan pem"“pnn

ir di jalur pembe mum
o yraan

¥

‘ angkutan
aal : Penumy,
F(“Whunﬂ D wajib parkir :“hu Umum sabagai
¥ busl Mpa parkir Uaimang thnaksud
" ayd retrbust sesuai dongay, ) YANg telaty oy
0 Olontuan poraty antukan  dan
M{ﬁk”' ran Parundangar, yang
g'Mf"\TAN PEDAGANG
J.\"
e ATURAN PENEMPATAN
i

memiliki Surat Izin Penempatan (SIP);
; pemakaian kios/tempat pedagang Menetap di Terminal Bus Baru Purwok
. w
gilaksanakan dengan cara pendaftaran, dengan ketentuan, waktu d to o
: an tempat

pendaftaran akan ditetapkan lebih lanjut oleh Tim Teknis Pemindah
Terminal Bus Purwokerto: an

empatan Pedagang dilak _

3. Pen .p gang dilakukan dengan cara diundi atau ditempatkan oleh
pemerintah Daerah;

4, Segala bltaya yang tlmt?ul sebagai akibat pemindahan pedagang menjadi
tanggung jawab Pemakai kios dan Pemakai Tempat Pedagang Menetap;

5 Dengan dipindahkannya Terminal Bus Type A Lama beserta fasilitasnya,
maka yang berkaitan dengan hak untuk menempati atau menggunakan kios
atau toko atau tempat pedagang menetap di Terminal Bus Tipe A Lama
Purwokerto yang didasarkan pada perjanjian atau Surat lzin Penempatan

(SIP) atau lain-lain dinyatakan tidak berlaku.

B Kios

Terminal Bus Baru Tipe A Baru,

I. Pedagang yang akan menempati kios di
(SIP) dan membayar

wajib terlebih dahulu memiliki Surat [zin Penempatan

biaya penempatan;

2. Pedagang terminal bus lama yangd menempati kios di lantai | dan Kios yang
diperuntukan bagi masyarakat Kelurahan Teluk dikenakan biaya administrasi
Pembuatan SIP sebesar Rp- 50.000,00 (lima puluh ribu rupiah).

3. Penempatan Pedagang, diatur sebagai berikut



Tempat pedagang Menetap: aknya untuk memperoleh

coliad pedagang dikenakan biaya Penempatan sebagai b
gai berikut :

Kios ukuran 6m X 8m = Rp 10.000.0000
- 10.000.000,00

4m = Rp. 9.000.000,00
Sm = Rp. 8.000.000,00
4m = Rp. 7.000.000 00

3m = Rp. 6.000.000,00
Kios ukuran 2m X 2m = Rp. 5.000.000,00

Tempat Pedagang Menetap = Rp. 1.000.000,00

Kios ukuran 6m

o ®

X
Kios ukuran 3m X
Kios ukuran 3m X

X

Kios ukuran 2m

- o a ©

- «

Kios yang diperuntukan bagi masyarakat Kelurahan Teluk sebesar
Rp. 4.000.000,00

, Tata cara penempatan, persyaratan, dan besamya biaya penempatan
pedagang  kios lantai | yang diperuntukan bagi Penyedia Jasa
Transportasi/Biro Perjalanan dan Kios di lantai Il diatur lebih lanjut dengan

peraturan Bupati.

¢. TEMPAT PEDAGANG MENETAP

1. Tempat pedagang menetap adalah tempat yang digunakan oleh pedagang

didalam terminal selain kios;

. Prioritas penempatan adalah Pedagan
enempatan (SIP),

| lama yang telah menmiliki Surat

g Menetap Terminal Bus Lama

Purwokerto yang memiliki Surat [zin P
ari termina

- Untuk pedagang yand berasal d
dengan Surat Izin Penempatan (SIP)

lzZin Penempatan (SIP) akan diganti

u dengan membayar biaya administrasi  sebesar

baru di terminal bar

Rp. 25.000 (dua puluh lima ribu rupiah); |
- Untuk penggunaan kios dipungut retribusi  sesual dengan peraturan

Perundangan yang berlaku;

i dengan jenis dan sifat barang.

- Penempatan pedagang sesud



' o [ZIN PENEMPATAN
ad
(,
. p odagang yang akan berjualgy
; il |
A gahul! memiliki Surat Izin Pe Termina| Bus Bary

bl
) f?rla

: pings
an-larangan yan ,
gon 212" yang harus ditaati olen Pemegang Izi
n.

5 CARA DAN SYARAT-SYA
¢ TAT RAT UNTUK MENDAPATKAN IZIN

Untuk mendapatkan tempat be . _

g A ——— pr:::]j:sn:; T:‘:mlna‘.Bus Baru Purwokerto,
rertulis kepada Kepala Dinas Perhubungan K:u:::e:?:n";s::;‘ ;Z:lr:
}S(:gaa;aal Ui;ik-:l:mmal Bus Purwokerto, dengan dilampiri syarat-syarat
a. Foto copy KTP Pemohon yang masih berlaku;

b. Pas foto berwarna ukuran 3 x 4 cm sebanyak 4 lembar;
c. SIP atau Surat Perjanjian Pemakaian Kios bagi Pedagang Terminal Bus
Lama dan Surat Rekomendasi Pedagang dari Kepala UPT Terminal Bus

Purwokerto bagi Pedagang baru;

d. Jenis barang/jasa yang diperdagangkan.
2 Dalam hal Pemohon tidak bisa baca tulis, maka permohonan disampaikan

secara lisan kepada Kepala UPT Terminal Bus purwokerto dan Kepala UPT

Terminal Bus Purwokerto wajib mencatat permohonan tersebut untuk

aikan kepada Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten

kemudian disamp

Banyumas;
3. Kepala Dinas Perhubungan Kabupa

ten Banyumas dapat mengabulkan dan

; atikan saran dan
menolak permohonan dimaks h

pertimbangan Kepala UPT Termin
kabulkan kepada

i Surat 1zin

4. Dalam hal permohonan di

Penempatan;



’ al permoho .
" o h nan ditolgy
§ n.alasﬂﬂ penolakan. '

JERLAKU 1ZIN PENEMpAT
N

#Asﬁ

pempatan berlaky solay
A “a

f |Zm PG

/ ’odakun)m izin, maka dalﬂm

AcABUTAN IZIN PENENPATAY

penempatan tidak berlaku lagi atg, ’
Icabut karen
a:

Fill
gbis masa berlakunya;

5 H
blﬂ
Melanggar ketentuan yang di
‘ ang berlaku atau s yang diatur oleh peraturan per
Yd ) o yarat-syarat yang telah ditetank undang-perundangan
4. Tida menjalankan usaha se an dalam izin:
. cara berturut- . '
tanpa memberikan alasan yang sah; rut-turut lebih dari 7 (Tujuh) hari

o diperoleh secara tidak sah:

Tempat usaha dibutuh
kan oleh Pemerintah Daerah
pembangunan atau kepentingan umum: untuk kepentingan

f Melakukan ke ia
| giatan usaha yang bertentangan dengan kesusi
kepentingan umum atau kelestarian lingkungan hidup; esusilaan,

g. Dinyatakan pailit oleh pengadilan.

H. Dalam hal terjadi pencabutan izin, maka pemegang izin dalam waktu selambat

lambatnya 30 (Tiga puluh) hari setelah pencabutan wajib segera

mengosongkan atau menyerahkan tempat usahanya kepada Kepala Dinas

Perhubungan Kabupaten Banyumas;

f H Pemegangd |zin tidak

tu sebagaimana dimaksud huru
ka Kepala Dinas

| Dalam hal batas wak
au menyerahkan tempat usahanya, ma
untuk memerintahkan

mengosongkan at
Banyumas berhak

Perhubungan ~ Kabupaten

dilakukannya pengosongan secara paksa.

ATAN

J.
PEMINDAHTANGAN IZIN PENEMP
angankan izin

ermaksud memindaht
palik nama

1. Dalam hal pemegang izin penempatan b
n mengajukan permohonan

atas namanya, maka i@ berkewajiba
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. it biaya balik
gipundt Y NAma sebesar 1

(sapul
0 manetaf Uh persaratis)

<o

ba
bkan karana Watis P
15, Parnetion

. Yo (80)
enempd -
‘ persaratus) arj biaya

gil pungutan bi ,
go® " S‘g d.g t biaya administrasi gip,
ama isetor secara brutt » Olaya penempa
o ke Kas D patan dan bia
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balik n

ya

NGAN
| URA

getiaP orang dilarang :

' gertempat tinggal di dalam Terminal Bys:

menempatkan kendaraa

/A - N, barang dagangan atau alat-alat lai

sendiri di dalam terminal; EISUSCHEUSIEES

 dalam termi
3. Didal inal bus menyalakan api, membunyikan petasan atau bunyi
. _ . unyi-

punyian lain yang menurut sifatnya dapat membahayakan/me :
ketertiban umum atau keselamatan umum; o

4. Di dalam terminal bus memperbaiki kendaraan atau mencuci kendaraan
dan lain-lain kecuali dengan cara yang ditentukan oleh Kepala UPT
Terminal Bus Purwokerto;

5 SIP tidak boleh dijadikan agunan tanpa seizin Kepala Dinas Perhubungan

Kabupaten Banyumas,
6. Menjual barang-barang atau melakukan kegiatan/pekerjaan  yang

menurut peraturan berlaku

dinyatakan ~ sebagal

perundang-undangan yang

barang terlarang dan atau perbuatan/kegiatan

terlarang;

7. Melakukan usaha atau kegiatan di

n keamanan, ketertiban d
an usaha di

dalam terminal yang mengganggu

an keselamatan umum,
dalam terminal

n bahan

atau membahayaka

n dan atau menjalank
aik yang menggunaka

li seizin Kepala UPT Terminal

8. Menyelenggaraka
kan mesin-mesin, b
ecua

dengan mengguna
bakar minyak ataupun tenaga listrik K

Bus Purwokerto;



a5 Perhubungan Kab

g i pahan pertimb Usten Banyumas melakuka .

sepagd! pertimbangan Bupati dajam S N kajian teknis
il keputusan;

gegala biaya yang timbul akibat
pelaksanaan mendiri
irikan, mengubah

bersangkuta i
Yangb g kn dan terhitung sejak selesainya pekerjaa
mbangunan, maka sem ’
oe g semua bangunan tersebut menjadi milik Pemerintah

paerah.

N, KETENTUAN PENAWAR JASA

{. Setiap orang dilarang melaksanakan kegiatan menawarkan jasa kepada

calon penumpang bus di Terminal Bus Purwokerto kecuali dengan izin
tertulis dari Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Banyumas;
gaimana dimaksud pada angka 1 Kepala Dinas

9. Dalam pemberian izin seba
kan kewajiban-kewajiban dan

Perhubungan Kabupaten Banyumas menetap
yang harus ditaati oleh Pemegang |zin;
dimaksud angka 1, pemohon wajib

tertulis kepada Kepala Dinas
syarat

larangan-larangan

3. Untuk memperoleh izin sebagaimana

mengajukan permohonan secara

Perhubungan Kabupaten Banyumas dengan melampirkan syarat-

sebagai berikut :

a. Foto copy KTP yangd masih berlaky;
i Kepala UPT Terminal Bu

Baik dari POLRI;
banyak 4 [embar.

b. Surat Rekomendasi dar s Purwokerto;

c. Surat Keterangan Berkelakuan

d. Pas foto berwarna ukuran 3 x 4 cM S€ .
4. Dalam hal pemegand izin melanggar kewajiban-kewapba

izi ungan mencabut
larangan yang ditetapkan dalam 1zin, erhubungd

n dan |arangan-

Kepala Dinas P

izin dimaksud.



penentuan pengelola WC/Kamgr Mandi dan Tempat

iTer minal Bus Tipe A Baru dilakyggp, dengan cara pe
Tata cara dan persyaratan yntyk mendapatkan pen
WC/Kamar Mandi dan Tempat Penitipan Kendaraan dan pemungutan

etribusinya di Terminal Bus Tipe A Bary diatur oleh Panitia Lelang yang
* ditetapkan oleh Bupati;

Penitipan Kendaraan
lelangan umum:

yedia jasa pengelola

Jangka waktu pengelolaan WC/Kamar Mandi dan Tempat Penitipan
Kendaraan di Terminal Bus Tipe A Baru selama 5 (lima) tahun dan setiap

tahun diadakan evaluasi terhadap kinerja dan besaran kontribusi kepada
pemerintah Daerah.
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